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“BAB I” 

“PENDAHULUAN” 

 

A.  “Latar Belakang Masalah” 

Curah hujan yang tinggi di daerah hulu sungai Poso yang berjarak 58 km 

dari kota Poso dan terletak diketinggian kurang lebih 500 m diatas permukaan laut, 

berpotensi mengakibatkan banjir di daerah hilir bantaran sungai Poso.  

Banjir akibat luapan sungai Poso tanggal 30 April 2020 mengakibatkan 

sebagian rumah penduduk di pinggir sungai Poso dengan ketinggian air 0,5 sampai 

1 m di Kelurahan Watuawu, Sayo, Ranononco dan Bonelanto. Saat terjadi banjir, 

permukaan air laut juga mengalami pasang sehingga kondisi ini akan 

mengakibatkan makin bertambahnya tinggi banjir dan makin lamanya banjir akan 

surut. 

Adanya pembangunan bendung untuk PLTA Sulewana 1, 2, dan 3 di hulu 

sungai Poso tidak digunakan untuk membendung aliran sungai Poso, karena air 

sungai yang dibendung dialirkan untuk memutar turbin dan air tersebut selanjutnya 

dialirkan kembali ke sungai Poso, sehingga debit sungai Poso tetap tidak berkurang. 

Untuk mengetahui besarnya tinggi banjir sungai Poso maka perlu dilakukan 

analisis tinggi muka banjir sungai Poso. Banyak metode yang dipakai menganalisis 

tinggi banjir, salah satunya metode dari Standar Nasional Indonesia yaitu “SK SNI 

M-18-1989-F”.  

Pengukuran debit banjir rencana dalam “SK SNI M-181989-F” 

menggunakan “metode Der Weduwen, metode Haspers, dan metode” Rasional, 
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sehingga “berdasarkan latar belakang di atas, maka saya mengambil judul Aplikasi 

Standar SK SNI M-18-1989-F Untuk Analisis Debit Banjir Rencana Di Sungai 

Poso Kabupaten Poso sebagai penelitian saya.” 

 

B.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berapa besarnya curah hujan yang terjadi di daerah aliran sungai Poso?. 

2. Berapa besarnya debit banjir rencana metode SK SNI M-181989-F yang 

terjadi di daerah aliran sungai Poso?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui besarnya curah hujan yang terjadi di daerah aliran sungai 

Poso. 

2. Untuk mengetahui besarnya debit banjir rencana metode SK SNI M-

181989-F yang terjadi di daerah aliran sungai Poso. 

 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini yaitu : 

1. Lokasi penelitian ini di daerah aliran sungai Poso dari Tentena sampai 

Bonesompe. 

2. Lokasi banjir yang diamati di Kelurahan Watuawu, Sayo, Ranononco dan 

Bonelanto. 
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E. “Sistematika Penulisan” 

“Sistematika penulisan Skripsi ini sebagai berikut:” 

 

“BAB I  PENDAHULUAN” 

“Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan penelitian, dan sistematika penulisan.” 

 

“BAB II  TINJAUAN PUSTAKA” 

Bab ini membahas tentang teori, gambaran dan uraian-uraian yang 

menjelaskan tentang dasar-dasar perhitungsn curah hujan rencan, dan 

perhitungan debit banjir rencana metode SK SNI M-181989-F. 

 

“BAB III  METODE PENELITIAN” 

“Bab ini memuat metode dan tahapan penelitian, pelaksanaan penelitian, 

data yang dibutuhkan, dan prosedur penelitian.”  

 

“BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN” 

Bab ini menganalisis sbaran datacurah hujan, analisis curah hujan 

rencana, perhitungan intensitas curah hujan dan analisis debit banjir 

rencana.  

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini kesimpulan dan saran yang merupakan jawaban dari tujuan 

penelitian. 


